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ABSTRAK

Pe*embangan penduduk lndonesaa yang meningkat
sangat cepat akan menimbulkan ba!* permasalahaft
pemasalahan yang perlu diatasi oldr pernerintah, mllai
dari kebutuhan Sandang, Pangal P4an, Kesehatan
sampaa dengan Peningkatan taraf ffiD masyarakat
melalui penyedaaan Pendidikan.

Pereuruan Tinggi Swasta (PTSI fi|e.l?akan salah satu
jawaban untuk mengatasi polemik tersebut.
Perkembangan sebuah PTS sangd bergantung pada
jumlah mahasiswanya, kualitas dat luantitas tenaga
pengajarnya, kualitas dan kuantitast€naga administrasi,
lasilitas penunjang proses p€rddkan melipuh ;
laboratorium, perpustakaan, dll, /erta hubungan yang

baik dengan 'Slake holde|sl

Keb€rhasilan sebuah PTS disadai sepenuhnya oleh
pihak ffENAS melalui suatu sisbm yang terdiri atas
unsunnsur yang tidak terpisat*at dan senantjasa
berperan aktif, yaitu Institusi, Fddtas, Jurusan dan

sEt|asiswa yang s*{ mendukung tercapainya

sasaran dan tujuan daiFdadikan tersebut

Salah sat! uE dari sistem tersebut adalah

Shiftrr organasala crnpllnyai kont bosi penting

dalan pencapaian ssan dan tuiuan dari pendidikan

s€rta harus didaflgltakan semaksimal mungkan.

Semakin pesatnya perkembangan ITENAS,

oEngakibatkan pe.tafiahan mahasiswa pln semakn

c€pat dan tentunya *an mempenSan-*i Dimensi

Sfuktur organisai f4 dimiliki ITENAS. Penggunaan

Dinengi Struktural : formalisasi, Senttalisasi dan

Ksnpleksitas yang [?rupakan bagian dari Elemen

Difiensi Struktur 0rgiisasi memberikao gambaran

karakteristik intemd qganisasi dan dit angkan ke

dalam kuesioner peftiirn.

Translormasi data mentah hasil dari

kuesioner dilakukaar dengan metode Successive

} eryal, pendekatro mtuk model penelitian yang

behubungan deng evaluasi Struktur organisasi

adalah pendelatan tJiagrcstik.
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Hasil yanS diperoleh melalui elemefl formahsa$ dl
FTSP, bahwa Birokasi dan lormalisasi bermanlaal

serta mampu untuk memperbaiki elisr€nsi lerja, tinglat
formalisasi ditimbulkan akibat dari p€rkembangan

orSaoisasi yan8 menjadi lebih besar. Semaldn
bertanbahnya iumlah mahasiswa yar|g [|€rlu dilayr
menSakibatkan pertambahan pekerja'| dan karya,Fr
yang signilikan.

Perubahan Struklur Organisasi y&rg oEr liki jeniarg

kari lebrh paryang arah verliftal s€.b meneurrt8l

bagbn arah horisontal merupalcn sol,si p€ningkatrn

kine4a karyawan.

Kata kunci : Formalisasi, Sentralisag (qrpleklitas.

I. PEI{DAHULUAN

Penddikan merupakan hak atas s€liap warganegra
yang diatr dalam undang-Undang th6r 1945 p6al

31 ayat I dan 2, selain dari itr pendd(ar iuga meridi

unsur yang penting dalam pengembaEa $rmber daF
man sia Indonesia djmana saat ini sod*r dicananglan
waiib belaja. bagi masyarakat IndorEsia sanpai den&rl
tingl€t sekolah menengah umum tingkd pertama.

Perlr€mbangan penduduk Indonesia FB meninglat

sangat cepat, akEn menimbulkan banya* Ffma salahdf
pemrasalahan yang perlu diatasi oleh pd*rintah. nriai
dari lebutlhan Sandang, Pangaq P4dt. Kesehdn
sanpai dengan Peningkatan tar.f t'ilp masyar*t
melalui penyediaan Pendidikan.

Perguruan Tinggi Swasta (PTS) rnenpakan salah sdl

iawabao untuk mengatasi polernik tersebut.
Perlembangan sebuah PTS sangat bergantung pada

iumlah mahasiswanya, kualitas dan kuaiitas tenaga
pengaiamya, kualitas dan kuantitastenaSa administGi,
fasilitas penunjang prcses pendd(an meliputi:

laboratorium, perpustakaan dan lain lain, serta

hubungan yang baik dengan Stal€ho*ft's'.

Permasalahan yang timbul adahh qaimana usdra
PTS dengan studi kasus sebuah PTS d Bandung d4at

senariiasa meningkatkan kinedanF b€ik terhadap

mutJ pendidik dalam hal ini do6€rt pelaydan

J u . n a l l v

admnElrasr kalyawan teftadap mahastswa serla
peninSkatan {asililas dalam benluk sarana san
prasarana lisik sehingga mampu menempatkan dri
pada kondite yang baikm€ngacu pada pentlaian Badan
Akreditasi Nasional PerBUruan Tinggi datam
menghadapi era Blobalisasi dunaa pendidikan laniut di
Indonesia.

lnstitut Teknologi Nasional (ITENAS) Bandung seba8ai
salah satu dari sekian banyak PTS yang tuut berceran
dalam memenuhi kebuluhan akan pendidikan
s4ltantEsa b€rusaha memperbaiki kinerjanya melafui
p€flingkatan kualatas dan kuantitas dosen, karya|rdn,
lasilitas penuniang sampai dengan pemenuhan
kebutuhan fisik.

Keb€fiasilan sebuah PIS disadari sepenuhnya oleh
pihak {TENAS melalui $iatu sistem yang lerdiri abs
unsunrnsur yang tidak terpisahkan dan senantiasa
b€rperan aktil, yaitu Instibsi, Fakultas, Jurusan dan
rnatbsiswa yang safng mendukung tercapaitva
sasaaao dan tujuan dad pendidikan tersebuL

Salah satu unsur dari sistem tersebut ada'ah St(*hr
Organisasi, mempunyai kontribusi penting dalan
p€ncapaaan sasaran dan fuiuan pendidikan serta baus
didaya-gunakan semaksimal mungkin. Semakifl
pesabya perkembangan ITENAS, mengakibatkan
p€rtambahan mahasiswa pon semakin cepat ddl
tentrnya akan mempengaruhi Dimensi Struktral
o(ganisasi yang dimiliki mNAs

2 KAJIAN DAN PERUflUSAN MASALA}I

Dalam meningkatkan kltria karyawan administrasi di
lingtungan fak!ftas sebuah PIS diperlukan kaiian{ajon
dalarn beberapa hal; aitara lain pendekatan dari sisl
pefitrataan beban kerja, tanggung jawab, ranbi
peruSasan atau hirarki posisi, kelelasan postsi se$ai
dengan latar belakang pendidikan, status kepegawaian
s€rta usia produktil keia lldak meratanya beban kerja,

iatr karir yang pend€k tenaga kerja non edukatil dan
beberapa hal di atas dapat menyebabkan
ketidaketektilan organisasi, dimana keseluruharutya
me{rpakan bagian dari Stuktur Organisasi, oleh karcna

ilu pokok pernrasalahan dalarn Slrutlr Organtsasr
perlu drevaluasl Skuktur organrsasr ydtg lelas dan
lerencana al€n sangal mentbantu laryawan dalafll
melakukan aklNilas dan kegtalan pengernbangan.

3. TUJUAN PEI{EUTIAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk menedukan langkah
Ianglah peningkatan kine4a dengan studi kasls
Fakultas Teknik Sipal dan Perencanaan (nSP) Institut
Teknologi Nasional Bandung dengar memperbaiki
elemen dimensi Struktur organisasi meningkatkan
keefektilan organisasi melalli petubre, menoasar
pada Str0ktur organisasi dan menguslkan sebuah
Struktur 0rganisasi baru.

4. PEMBATASAN IIIASALAH

Dalam penulisan karya akhir ini dl*rrftan beberapa
batasanbatasan yang dapat memberil(xt arah dalam
proses dan lahatrtahap yang dilaksana*al antara lain:

. objek studi adalah Faklltas Telcik Sipil dan
Perencanaan (FTSP) lnstittt fel$ologi Nasional
Eandung.

. Penulisan hanya dilakukan teil|adap evaluasr
dimensi struktur organisasi yarE ada serta
memberikan usulan pengembangan skuktur
organisasibaru.

. Penulisan mengambil ide dari model yane

dikembangkan ofeh Van de Uen,ydht Organization
Assessmenl, walaupun tidak sepenuhnya
digunakan, tetapi dengan melakfian beberapa
penyesuaian berkaitan dengan definisi dimensl
serta vadabel pengamatan sesuai dengan
karakteristik unit yang diamati dan pemilihan

metoda pengolah3n data.

'  Pengumpu lan '  da ta  d i l akukan  dengan
menggunakan rluesioner dimana karyawan pada

unit yang bersangkutan berperan sebagai
responden yang sangat memp€ngaruhi dalam
membed iawaban. Posisi penutrs adalah sebagai
pihak yang independen dalam pengamatan ini,

sehrngga trdak ada lep€ntrngan apapun, bat dan
segr pros€s maupun hasd yaog drperoleh.

. Variabelvanabel yanS didelinisikan drtuangkao
dalam benluk pedanyaan yang sdatnya lebih
mengarah pada dmnsr Skuktural organrsasl
yang berkaat n dengan kondisi karyawan dan
Skuktur 0rganisasi secara ke sllur!han.

5. P€T{GUKURAN I'AI{ PENILAIAN TERMI}AP
SI'AIU ORGANISASI

Dalam pengamatan t€rhadap suatu organisasi,
dis€pakati bahwa karakterislik internal serta lingkungan
di rnana organisasi berada akan mempeogaruhi
orgadsasi dan memb€@annya dengan organisasi
yang laa ryan de Ven, lS0I Mengacu pada pemyataan

lers€hrt saat ini belun banyak usahy'penelitian yang

rtililc*an yang memungti*an adanya pengukuran dan
pedaian organisasi secaa keselurt han. Tidak adanya
penelian yang mengkaiftan organisasi dengan kriteria
perfffmansi dalam kdxrsi lingkungan yang berbeda
mefird&an salah satu lEnbatan untuk daoat melihat
orgadsasi sebagai suat l@satuan.

0rgarization Assessrnert (OA), merupal€n suatu
pendtian yang diriuhi pada tahun 1972. luiuan
utananya adalah mengembangkan perlormansi kerja
o(ga.isasi. Penelitian id dimulai oleh Andrew Hyan de
vendanDiane L.Ferry

Ffarpwork dalam 0A ini mengidentifikasikan berbagai
difi|drsi organisasi berdasarkan konteks, struktlr dan
perila*u yang peoting dalam rnenggambarkan
pqlormansi kerja organisasi, baik secara keseluruhan,
unit kerja maupun indMdu. Franework yang digunakan
kendian ditransfer ke bentuk yang lebih operasional,
yaib varaabel{ariabel pengukuran dan penilaian yang

dirangkum dalam Ogenizalion Assessmenl /nsturnenl

{0Al}.  OAI digunaka0 dalam bentuk daftar
perhnyaan/kuesioner, lalgkah terakhir, yaitu proses,

menpakan konsep urfuk mengembangkan cara

n$ggunakan dan m€ngembangkan ftanvwort dan
instumen OA dalam o{gd sasi. Hal ini dimakudkan
untuk memberikan beneft yang lebih besar bagi



orSanlsasl dalam menerapkan 0A hanewoA da1
inslrumerl, yaitu dengan penggunaan 0Al secara
peraodik.

Proses penilaian organisasiharus drl ihat sebagai suatu
proses menyeluruh. Pe anyaan mendasar yang

mengikuli proses penilaian organrsasi adalah hasi/ apa
yang diinginkan oryanisasi, bagaimana melakukan
pengukunn tehadap hasil lersehn dan hal"hal apa
yang nenpengaruhi ledadinya hasl ladi. Betkailan
dengan perlanyaan tersebut, mal(a 0A meniabarkan
proses penilaian terhadap orSanisasike dalam 6 (enam)
langkah sebagai berikut :

l. Evaluasi pendahuluan, sebagai studi awal
terhadap kondisi penelitian yang akan dilakukan,
misalnya tujLian penelitian, posisi penelitian

terhadap organisasi dan sebagainya.

2. Penggalian tuiuan, yait0 studi terhadap
organisasi dikaitkan dengan fujuan yang ingm
dicapai oleh organisasi.

3. Pengembangan kriteria, yait! penentuan

dimensi dari tuiuan yang akan di."pai.

4. Evaluasi perancangan, t€rutama dikaitkan
dengan perancangan cara dan bentuk penelitian.

5. lmplemintasi, yaitu penerapan cara dan
bentuk penelitian yang telah ditenbkan.

6. Analisis data, pemberian umpan balik dan
evaluasi keseluruhan; yaitu tahap untuk
mengevaluasi hasil penilaran (ba& mengenai
organisasinya maupun alat penelitiannya) untuk
kemudian dijadikan sebagai rnasukan pada
proses, sehingga hasil yang diperoleh akan
seimbang dan dapat diterapkan dengan bail

Dasat dailnneworkyang digunaka0 dalam OA adalah
definisi bahwa organisasi yang kompleks merupakan
sistem interaksi sosial yang terbuka, dengan b€rbagai
bentuk struktur dan proses di dahmnya. Di dalam
sistem interaksi sosial ini terdapat rangkaian
pilihaVkeputusan yang diambil oleh pengambil

keputusan dengan mempertimbangkan linetungan,

l u r  I  r  l r l

fiumusra, uang dan kcrp (March & Srnro . l\4arch &
Osen, I976) serla srklus penyedraan, perubahan dan
perdislnbusian inpul menladr output (Katz & Kahn,
1978). Bersamaan den8an (u, dtsaut dan sEtem
tersebut dibatasi oleh hnglongan dan laktor ekonomi,
dalarn ka(annya dengan kebutuhan organrsast akan
sumb€r daya (bahan baku, uang, teknologi dan
perahtan, tenaga kerja) serta kebutuhan pasar bagi
Produknya.

Rangkaian pilihan yang diambil oleh pengambilan
keurtusan berdasarkan adanya suatu tujuan, serla irpot
yang dproses menjadi output, membentok perihku
organasasi. Di dalam perilakLl organisasi ters€o[r
te.gambar interaksi yang berorientasi tuiuan serla
hubungan sebab akibal (Parsons. 1962). lnterakg ini
kefixrdian tersegmenla-si ke dalam fungsi dan kegiatan
yang mengarah pada pencapaian keunggulan rn€lalui
spesralisasi proses {Thompson, I 96 7).

li,lasiEflasing kelompok kegiatan ini memiliki pda
sl(tus kegiatan dan pilihan (beronentasi tujuan) yang
terssdiri, dan kemudian rnembentuk sutsistem
{K&&Kahn, 1966). Sub-sistem ini terdapat datan
orgaisasi yang kompleks, baik secara vertikal maupun
horisofltal, dalam benfuk komponen organisasr
{@artemen atau unit)dan berba gai posisi 0abatan).

S€hagai bagian dai o.ganisasi yang kompteks,
koftponen-komponen ina memiliki pola keia seftjira
{seslai dengan siiat pekerjaan dan fungsi fang
dibeikannya untuk organisasi yang lebih besar), yang
digunakan untuk mengelola siklus kegiatannya meriadi
pola p€rjlaku yang dapat diperkirakan (Van de Ven &
H€cq, 1974; Parson, 1962). Karena itu strukbr oan
suatu komponen organisasidapat dilihat darjpola kerja
ya0g digunakannya untuk mengat!r perilaku
anggotanya (lllarch & Srmon, 1958). Hat tarn yanSijga
rneriadi dasar dari pengamatan ifli adalah benfuk
hl.6i,9lgan, baik di dalam komponen itu sendiri matpun
allhr komponen, muncul dalam aliran infomasi dan
ahan kerja {bahan baku, uang dan manusia} inar
posisi4abatan.

S€ca6 keseluruhan, suafu organisasi yang kompl€ks
terdii dara berbagai subsistem yang berbeda tetapi

L ldentilikasi hubungan yang relevan antara
konteks, dasaan dan pe olmarEi pada tiogkat
orSanisasi secara keseluruhan, unit  dan

Po9sy',abatan

2. Pemaharnan pola desan yang unik dari unit
dan posisy'jabatan yang bededa baik secara
lertftal maupun horisontal dalam orSanisasi yang

kompleks.

3. Pemahaman lerhadap antegrasi dan
kont busi Jungsional dari lnit dao posisy'jabalan

Ini lerhadap per{ormansi organisasi secara
keseluruhan.

Dalam 0Al, lrdmework yang lelah diiabarkan tersebLrt
dinyatakan secara operasional ke dahm 4 (empat)

trngkatanalisis,yaitr :

1 .  Pengamatan  t e rhadap  kese lu ruhan
organisasi

2. Pengamatan terhadap kelompok kerjalunit
dalamorganisasi

3. Pengamatan terhadap posisi4abatan dalam
organisasi

4. Pengamatan terhadap hubungan antar unit di
dalam organisasr dan antd organisa si.

Dalam melakukan pengamatan

terhgdap unitorganisasi, ada tiga (31
hal ,ang menjadi pokok bahasan,
yaitJ sifat dasar pekerjaan, dimensi
strlktural dari unit tersebut dan
proses yang terjadi didalamnya,
yanB secara skematis digambarkan
sebagaibeikut

didahmorganrsasi.

Sebaga kesatuan yang unik, masing-masing unit
olerfld(t silat Jungsy'pekerjaannya yang be6eda.
Eerdasarkan silat pekerjaan ini da pat dikelompokkan ke

dalam 2 (dua)aspek utama, yaitu tingkat kesulitantugas

dan tngkat keragaman tugas.

Lngkal lesulilan lugas, menggambarkan suatu

tingkatan di mana pekeriaary'tuSas dapai dianalisis dan
has&ya dapat dperhirakan. Trnghat kesullan lugas Inl

s€cara hngsung berpengaruh terhadap jumlah tenaga

ahft.stuktur kekuasaan dan berbaSai penyesuaian yang

drtutrhkan dalam menyelesaikan tugas lHage, 1965;
8€i.1967;Mohr, I97l;Van de Ven, 1967). Sedangkan

tingkat keraganan lugas menyatakan tingkat
perbedaan atau vadasi fugas yang dimiliki oleh suatu

unit Trngkat keragaman tugas ini mempengaruhi

shuktf,isasi proses dalan unit, yaitu be*aitan dengan

standardisasi dan spesialisasi. Lebihjauh,Vafl de ven &
Ddbecq (19 74) mengatakan bahwa perbedaao dmensi

stuktral yang dimilikioleh $atu organisasi ditentukan

oleh tingkat kesulitan dan keragaman tugas inr.

52 Dimensi Struklural Unit Organisasi

Tugagtugas yang drbebankan pada sualu orSanisasi

menggambarkan siklus aktivitas yang te{adi di

lrlllg tersi rlung. yang nra5lrgjMsng nrennhkr pol.r 5-1. Silat Dasar Peke.jaan

ler t . r  In,end' f l  dalanr f l ref i le lo ld s* lns kegdtd. l r ,yJ

sub.s stcn Inr salng bernleraksr dan secJrJ 
organisasl vang kompleks pada dasarnya dlsusun oleh

kesetLrruhan membenluk srslem orSanrsasr melalur beibaSal sub slstem' yang masrng-maslng memberikan

at|lan Intormast dan atfankerla kootrbu$ yang berbeda lerhadap keseluruhan slslem

dan masing.masing luga meng8unakan struktur yang

Jadr dalam melakukan pen aran terhadap organrsasi sesuai unluk melakukan tugas dan fungsinya.

drbutuhkan frame$/o/kyang mencakup: Peroyataan tersebut d{uiuhan unluk unit.unil yang ada

dalamnya. Aktivitas
Ske@ kael:tual pngama terhadq lnit ditui ini dinyatakan

seoagar program

kerja, atau modus

operandi, yaitu

b a g a r m a n a
ak t i v i t as  yang

b e r u l a n S  i n i
g,'bet : vddz ve.. Lleatu\cda/'sess4a ore@ahq tsaa distruktulkan



{lvlarch & Sinron, 1958). Dalam berbag6r 1ntLu1un,
program ke4a fi memthkr karakleflstk yang utama,
yartu:

L  S p  e  s i a  / i s  a  s i ,  m e n g g a m b a r k a n
tinSkavjunlah perbedaan luSas yang dibebankan
pada suato unit serla lingkat kemudahan
penukaranlugas antar persodl d dalamnya

2. Standardbas,, menuni4kan prosedur dan
aluran yang harus diikoli dalam mengeriakan
iu8as.

3, nngkal kebebasan, dalam hal ini dikarrkan
dengan hak anggola unat untuk meneambil
kepulusan dan melakukan penyesuaian yang
dibutuhkan dalam melakukan ttga$ya.

4. ltngkal keahlian individu, ,mnggambarkan
tingkat keahlian yang dibutuhkan uthlk melakuKan
tugas.

5.3. Proses dl Dalam O.ganisasi

Proses dipandang sebagai pola hiungan antar
anSSota unit dalam melaksan;kan fugas yang
dibebanlan pada suatu untt Peobalbsan mengenal
proses dalam unit organisasi d(ai&an dengan
karakteristiknya, ybitu :

L fngkal keteryantungan, menggarnbarkan
ikatan hubungan antar posisi atau jabatan dalam
unrt organisasi. Tingkat ketergantungan inl
dikaitkan den8an aliran kerja antra individu dalam
unat, dan bagaimana mereka terganbng safu sama
lain dalam menerima masukan bgaq mengerjakan
tugas serta mendisvibusikan hasil kerianya
sampai dihasilkan hasil kerja yaE lengkap.

2. Kmrdinasi, yaitu konseku€nsi yang timbul
karena adanya pembedaanfungEddl tugas antar
unit PenSamatan terhadap koo.dlasi dikaitkan
dengan bentuk dan aliran hfofinasi yang
digunakan, serta konflik (dan penyelesaiannya)
yang munculdalam unit organisasi

.l : i,rt l

6. SIRUKTUR ORGANISASI

Struklur organtsasr nlerupalan benluk organtsa$ yang
0rancang oengan memperhatrkan altbat dan pengaruh
leseluruhan laktor-laklor lersebut secaf a bersarnaan.
Sln*tu organrsasr drgambarkan pada pela atau skema
o{8an6asi. Skema n membeflkan gambaranmengmai
kesefuruhan kegiatan serta proses yang teqadi lEda
suatu o.ganisasa. Terdapal empat komponen dasar
ying m€rupakan lerangka dalam membenkan d€finasi
dari slruktur organisasi, yaitu :

' Struktur organisasi memberikan garnbaran
n€ngenat pemDagtan tugas_tugas serta langgong
Fwab kepada individu maupu n bagian.bagian paoa
sualu organisasi.

. Struktur organisasi memberikan gamoaran
fitengenai hubunga0 pelaporan yang ditetapkan
secara resm datam suatu organisasi. Tercakp
(hlam hubungan pelaporan yang resm hi
banyaknya lingkatan hirarki serta besarrF
r€otang kendali dad semua pimpinan di se*rh
Urgl€tan dalam organisasi.

.  S t ruk tu r  o rgan i sas i  mene tapxan
pengelompokan indrvidu menjadr bagian
d8anis€si, dan p€ngelompokan bag,a[bagian
organisasi meniadi slatu organisasi yang utull

. Struktur organisasi menetapkan stflefi
lxibunSan dalam organasasi, yang memungkir*an
tercapatnya komunikasi,  koordinasi,  dan
p€nSintegrasian segenap kegiatan organisasi,
bail kearah vertil€l maupun horisontat.

Skqna orSanrsasi memberikan keterangan mengd|ai
posrsi yang ditempati oleh seorang individu dalan
orgrisasi, hubungan indvidu tersebut dengan anggoE
org/isasi yang lain, tugas dan tangeung jawab ind,itu.
serta h-bungan pelaporao yang harus ditaatinya.

Hrdngan dalam orSadsasi harus dapat mencjptd€.I
kerugkinan berkomunikasi maupun koordlEsi.
HrhrEan tersebut akan memberikan kesernpabn
pada baSian-bagian organisasi untuk sal ing
berkdninikasi dan mengkoordinasikan kegaatamya,

agar lutuan organrsas| dapal l€rcal)ar Hrbongan dalar)
organrsasr Inr dapal drgolongkan dalam dua bagraf,
ya iu :

L Hubungan verl al nr drlentukan oleh dua laktor, yadu

ukuran orgaoisasr dan lngkat kelidakpastian. Jrka
organrsasi bel|*|'an besar dan pga kompleks, beradl
lebih banyak hEkat hrarh yang tcrdapat pada

organisasi. Juga terdapal lebrh banyak bagian yang
perlu dihubungk{ satu sama laio.

Berbagai macan alat yang dapat digunakan untul
menciptakan hub.lgan vertikal,anlara lain:

.  !@4!. yang merupaian alat unluk
mengadakan hubungan vedikal yanS paling
pertama dlr| ydrg paling rendah kapasitasnya,

' Peratrai dan orosedur. yang merupakan
petunjuk flr€fgenai apa yang haius dilakukan oleh
karyawan mtuk menShadapi permasalahan;

. Rencaa dan iadwal. dengan adanya rencana
dan jadwal frB terinci. lmgkatan hirarki yan8

rendah d4at melaksaoakan kegiatannya tanpa
penSawasar tanS ketat da atasamya;

. P€nafiad|an tinqkat oada hirad( merupakan
tambahan losisi pada hirarki yanS khusus
menangari suafu permasalahao tertentu, untuk
membantu $atu jabatan pimpinan;

. Sistem irformasi vertikal. sist€rn ini membual
kapasitas peflgolahan inlomasi menjadi lebih
besar, s€lingga tidak ada posisi yang te alu
dibebani d€ngan informasi dan dapat mengurangi
kebutuhan akan penambahan posisiyang baru.

2. Hubungan tlo isootal ini dipe ukan karena setiap
ba8ian organisasi berinteraksi dengan bagian yang lain,
dan organisasi harus dapat melakukan integrasi
hortsontal unfuk rnenyalukan keSialan baSiaftbagian
yang berbeda oaiefl tasinya.

Terdapat enam (6) ienis alat untuk rnengadakan
hubungan horisontal. Alat ini berfungsi untuk
memperbaiki koordinasi maupun aliran informasi
horisontal dalam organisasi, yaitu :

' Dokunren terluls yan8 nrerLDakan alal
hubungan yang pahnS sederhana;

&!]!!LIE!BE!!8, kontak langsung anlara
prmprnan-pmprnan bagran yang lerhbat d.lam
sualu permasalahan;

. 8e!gbq!utg, adalah seseoranS yang berada
pada suatu bagian organis'asi dengao tugas
lhrsus, yaitu melaksanakan koordinasr d€ogan
bagian lain;

. S.a!!A!_]U!AS, adalah suatu komite b€Gitat
s€rneotara, yang beranSSotakan wakil-rakil
be rbaga i  bag ian  yanS  te r l i ba l  da lam
permasalahan;

- Ii!], me rpakan satuan tugas yanS beEdat
permanen. yang diguoakan jika koordinasi antar
bagian diperlukan s€cara terus menerus;

-  l n te  e  ra to r  oe rmanen ,  merupakan
pdrghubun8 antar bagian dan menciptakan

koordinasi dalam ofganisasi, letapi tanpa
aElangkahi wewenang bagian.bagaan yang

d(oordinasi.

6.!.Dinensi O.ganisasi

Dalan analisis terhadap suatu organisasi seringkali
petu dikemukakan terlebih dahulu karakteristik
orSaisasi tersebut Penetapan larakteristik ini hanya
dapat dilakukan jika sebelumnya telah dikelahui

dirn€rFidirnensi organisasi.

Berdasarkan dimensi-dimensi itulah dapat dirumuskan
karakteristik suato organisasa. Dimensi orgarsasa
terdi atas:

A. Dinensi St ukbral

Di[ElEi ini menggambarkan karakteristik internal

o.gaisasi yang lerdiri atas :

.  Fo rma l i sas i .  menun iukkan  t i ngka t
p€nggunaan dokumen tertulis dalam orgarisasi
q{uk mengendalikan dan mengatur orgadsasi



vanS menggambarkdn corak d3n penlaku serla
kegratan orBanisasr. yang terdrt dafl kebrta(ar,,
peraturan dan prosedur.

. Soesialisasi, menur!*kan deralat pembagian
kerja/tugas dalam orgarnsasi.

. Standardisasi, menggambarkan derajat
kesamaan caralprosedu dalam pelaksanaan
ke8iatan-kegiatan dalam organisasi.

Sentralisasi, corak peobagian kekuasaan
menurut tangkatan dalam o.ganisasi. antara lan
ditunjukkan dengan jenis keputusan yang boteh
ditelapkan pada s€tiap tinel€iin.

. otorisasi, menggamba*an pola pembagian
kekuasaan serta rentang k€rdalisecara umum.

. Komoleksitas (hubungaL meoggambarkan
banyaknya kegiatan lsubsisbn) yang ada dalam
organisasi dan terdiri atas:

- Konpleksilas vertld, yaitu menunjukkan
jumlah tingkatan yang ada dalam organisasi

- Konpleksitas huisrf,dd, yaitu menunjukkan
pembagian kegiatan secara horisontal,
menjadi bagianiagian Ftg secara vertikal
memPunyai tingkatan !,ag sama.

. Desain pekeriaan, mehli lingkup pekerjaan
(k€dalaman, keluasan) dan iri pel(eriaan {identitas,
vaiasi, jenis dan kepentingat)

. Profesionalisme, tingl€t pendidikan formal
maupun tidak lormal secara rla.rata yang dimiliki
oleh anggotanya.

' Konfiqurasi. bentuk psnbagian anggota
organisasi pada bagiaotogian, baik secara
vertikal maupun horisontal.

Dimensi Struktural orgrisasi dapat dibagi
menjadi 3 {ti8a) bagian yaihr :

. Kompleksitas

. Formalisasi
' Sentralisasi

Penenmaan ketga komfronen Inr sebagai dmensr Inlr
slruklur organtsasl, mesktpun pada umumnya clkup
tersebar, tidaklah universal.

Dengan dem*ian, suatu kesimpulan yang lebrh cermat
adalah para leoilikus pada umumnya setuju dengan
dmensi shuklural organisasi tetapjlidat( sefuju oengan
delinisidelinisi operasionalnya dan apatah s€ouan
dmensi merupakan yang utama ataukah be.ada di
bavrah dimensiyang l€bah besar.

Dengan meneima berbagai label yang diberlan oan
definisi terhadap struktur, maka akan diteraogkan
elemen dimensi struktural organisasi, yailu:

1-Konpleksitas

Kqnoleksilas meru,uk pada tngkal d erensiasi yang
te.dapat dalam sebuah organisasi. oilerensasl
ho.isontal memperhatakan tingkal sejauh lr|ana
pe*erjaan Ierseb secara geografis. Dilerensi6i ini
d*ur dengan jumlah pemisahan horisordal d aftara
una l -un i t .  0 i l e rens ias i  i n i  d i uku r  dengan
rnqekalkulasikan jumlah spesialisasi pekeiaat dan
raktu rata.rata pehtrhan yang dibutuhkan rnasing.
lrEsng.

Diferensiasi vertilal meruiuk pada kedalaman
qganisasidan diukur dengan cara menghihng ilnlah
lngl€tan hirarka yang memisahkan chietexec{fr,e oarl
pegawai yang bekerja pada bagian keluaran (c@ul)
qganisasi. Diterensiasi ini diukur berdasarkar imlah
ldGsi terpisah, iarak rata{ata tempat-tempat te.s€but
dari kantor pusat s€rta proporsi p€rsonalia orgaisasr
y g berlokasa pada unit-unit terpisah terseM

iiakin besar diferensiasi horisontal, dengan
nernpertahankan r€ntan8 kendali yang ko{rsbt filaka
nakin tinggi pula hirarkinya; makin t€rsebar s€cara
geografis unit-unitnya, makin kompleks pgla
d8anisasinya. Dan makin kompleks orgadsasin/a,
|rd{n besar pula kesukaran komunjkasi, koordiBsi Jan
ftgltrol. i

Z Formalisasi

Formalisasi meruiuk pada tingkat s€jai mana

pekertaan dalanr organrsa$ drslandardrsasr Mafun
Irnggr lonnalsasrnya, makn dElur pula penlaku
pegawarnya. IormaLsasi dapat dicapar dalaar
pekerlaan. Dahm keaddan yanS d€mikian. organrsasl
lersebut akan mengSunakan peraturan dan prosedur

unlui mengalw apa yang d akukan deh para pegawat

Namun sebaga proses lormalisasiyang palsu {pseudol
dapat teriadi d fuar pekerJaanyailu pada pelatihan yang
d i t e r rma  pa ra  pegawa i  yang  p ro les iona l .
Prolesiooal isasi yang mereka peroleh lelah
mensosialisasakan mereka unluk berpikir dan
berpeihku sesuai dengan rDrmanorma prclesi
mereka-

Tekniklekrik formalisasi yang paling populer adalah
proses seld(si {unilk mengindentitikasikan para

rndividu yaog akan cocok den8an organisasil;
persyaratan pelan; peraturan; prosedur dan kebijakan;
pelatihaG dar mengalu agar para'pegawai menjalani
ritual unbrk rnembuktikan loyalitas dan komilmen
mereka te.hadap organisasi-

3. Senl€l,san-

Sentralisasi adalah yang paling problematis di antara
ketiga lorpooen tersebut Seitralisasi dinyatalcn
sebagai sqarh mana lekuasaan formal dapat membuat
kebijaksa|ad|*ebiiaksanaan dikonsentrasikan pada
satu andividr, s€buah unit, atau suatu tingkat (biasanya
pada tingkat li€gi dalam organisasi), dengan demikian
pegawai (biasanya berada di bagian bawah organisasi)
hanya meftpeaoleh masuftan yang minim dalam
pekerjaan mereka.

Tingkat kontrol yang dipunyai seseorang dalam seluruh
proses perEambilan keputrsan dapat diSunakan
sebagai seboah ukuran mengenai sentralisasi Kelima
langkah proses ini adalah :

L Mengumpulkan infomasi untuk diteruskan
kepada pengambil keputusan mengenai apa yan8

dapat df,akukan,

2. Memproses dan menginterpretasikan
anfolrmsi tersebut untll( fiemberikan saran
kepada pembuat keputusan mengenai apa yang

harus dihkukan,

3. l',,lenrbuat !rhhan menge|arapa yang herdak
drlakukan,

4. Membenkan wewenang kepada orang larn
mengenarapayanghendakdilakukan.dan

5. l\lelaksanakannya.

Pmgambalan kepulusan akan dsenlrahsasikan jika

p€n8ambil keputusan dapat mengendalkan semua
hngkah tersebut.

Desentralisasi mengurangi kemunSkinan terladinya
besan inlormasi yang berlebihan, membei taoggapan
yang cepal terhadap anlormasi yang baru, memberi

masukan yang lebih banyak bagi sebuah keputusan,

merdorong terjadinya motivasi, dan merupakan alat
yang potensial untuk melatih para manajer dalam
flFngembangkan pertimbangan yang baik. Sebaliknya,
senftaiisasi menambah suatu perspektil yang

menyeluruh lerhadap keputusan-keputusan dan dapat
memberikan ef isiensi yang berarti.

B-DifiensiProses

Dimensi Proses ini menggambarkan karakteristik
kegr_atan organisasi, yang terdiri atas :

. Komunikasi, penyampaian inJomEsi dan
pengertian antara dua orang atau lebih.

. Pengambilan keputusan, mengganbarkan
proses pemilihan suatu arah tindakan dalam
pemecahan suatu masalah.

. Pengendalian, menunjukkan proses dalam
memastikan kesesuaian al{ivitas akfual dengan
rencana.

. lmbalan, segala sesuatu yang diterima
anggota organrsasr sebagai balas Fsa atas iasa
mereka yang terdiri dari imbalan ekstrinsik
(imbalan uang, pronosi, pengak!an, penghargaan)

dan imbalan intrinsik (otonomi, pe0gembangan,

dan realisasi).

' Sosialisasi, pengintegrasian kepentingan

individual dengan kepentingan organisasi



. Kanr.labalan alarl Serahan ke atas danposrsr

seseoranS dalam hrarkl orSanrsasl

C. Dimensi Konstoktual

I\ilenggambarkan karaktefistik keseluruhan otgantsdsl

dan lngkungannya, yang terdari alas :

. ljkuran organisasi, menunjukkan besarflya

organisasi, yang sertngkali dinyatakan denSan

iumlah anggota organisas.

. Teknologi Orgaisasi, merunjukkan j€nis dan

tingkatan yang di8uEkan pada sistem produksi

suauotganrsast

'  Lingkungan, menggambarkan keadaan

semua elemen lingkunSan yanS terdapat dr luar

batas-batas organisasa, terutama yang

pengaruhnya cukup kual terhadap organisasi

6.2. Karakteristik Disain Posi3i atau Jabatan

Karakteristik disain dari posisi4abatan merupakan

dirn€nsi yang menggaflbarl€n silat'sifat dasar dai
posisi4abatan yang diamati. Eeberapa sifat yang utama

adalah:

a. Spes/blisasi fugas, menggamba*an jumlah tugas

yan8 berb€da serta cakqpan yang dibebankan pada

suatu posisi4abatarl

b. Keahlian dalan lugas, menunjukkan tingkat keahlian

yang dimiliki oleh pemegang posisi4abatan, dikaitkan

dengan pendidikan lofital, larJ'anya iob'6n1ry taining

setla on-Ihejob lraining yang diterima.

c. Slandardisasi lugas, dikaid€n dengan tingkat

kejelasan dan rincian uraian ke4a.

d. Olofllas dalam tugas, dikaitkan dengan kesempatan
yang dimiliki oleh pem€gaog iabatan untuk rhelakukan

pengambihn keputrsan yang berhubungan dengan

pekertaaffrya.

e. Tekanan dalan lu gas, r'Enggambarkan katakteristik
yang beftubungan dengan tekanan yang dihadapioleh
pemegang posisy'iabatan baik yang berkaitan dengan

masalah deadline. standar nrulu dan sebaganya-

L Tanggung hwab dalam lugas, berkarlan dengan
langgung Jawab yang drmrlkr oleh peoregang pbatan

b€rkartan dengan pengambrlan keputusan dan hasd
le4a.

A. Unpan balk dalam lugas, karaktensl( yan8

b€rkailan dengan inlormasi yang drperoleh pern€8ang

iabatan mengenai pedormansi ke4anya.

i lnbalan dan sangsi, be*aitan d€ngan rcsoon dan
r{isipasi yang diharapkan (dan dil€ima) p.rt|egang

Fbatan atas hasil kerianya.

C3. FaktorKontekstual Posisi atau Jabata|l

Pernbahasan tehadap faktor kontelstual darl
posasy''abatan hi dikaitkan dengan laktor-laltor yang

berhubungan dengan latar belakang dao desain unit
qganisasi. yang membentuk corak khusus bagi setiap
u*L oimensi kontekstual ini dinyatakan dala.n taktor'
t*tor sebagai berikot :

l. linekat kesulitan treas. menggambarkan Lielasan
dat kemudahan bagi pemegang iabatzr untuk
nrenSanalisis dan memperkirakan hasil fdB akan

4eroleh.
2 linqkat keraeaman tu.as, berkaitan denga lhgkat
perbedaan tugas yang dibebankan pada suatu
posisy'iabatan.

3. Posisi iabatan dalam hirarki oreanisasi
4- &lsab0a!-dab0-arsalEd
5. Usia oemesanq iabatan
6.J€nis kelamin

7. Kekuatan peninlkatan kebutuhan oemeedu iabatan.
sitat yang didefinisikan oleh Hackman dar Oldham

11975) yang menSSamba an tingkat kebstuhan
pemegang jabatan akan pemenuhan lebutuhan
keouasankeria. t

G4. Respon Tert|adap Posisi atau Jabal

Respon yang terubma muncul dan menFbabkan
pengaruh terhadap posisy'jabFtan ini adalah :

l. Ke!/udfan keqa,In,ruiirkan reaksr alau perJsaan

yanS drn&kr pekerta l]ntuft menuntukkan l Skal
kepuasarhya terhadijD pekelaan, supeMsot. tekan

keqa gslem pembayara se(ta karr.

2. Mol|€skeda. yarlu jun ah atau tingkatan usaha yang

drlakuk d€h peke4a untuk mehkukan peke4aannya

dan mencaoai suatu hasd

3. Upah

7. IIOIE RINCANGAN FOUT'LASI

Rancanga formulasi evaluasr slruktur organrsasi ini

bermula dari tidak merataoya beban kerja yang dialami

oleh bagian Tata Usaha FTSP, hal ini kemudian

dievaluasi dengan menSSunakan pendekatan

diagnosd( tnpi secara lebih ielasnya akan drplaskan
padai/lodelRancanganElaluasi.'

KonsP"p0€.53'(Model

Konsep dasar rnodel yang disaiikan pada gambar

dabawah .ddah pola pikir p€nulis untuk mencoba

memecd*an masalah rancangan formulasi evaluasi
stroktur orga0isasi di lingkungan Fakultas 

'feknik 
Sipil

dan PererEanaan, Instilut Teknologi Nasional (lTENAs)

dengan rnenggunakan pendekatan diagnostik elemen

dari stn*tir organisasi. Berikut digambarkan Model

Rancangan Evaluasi Slruktur organisasi di LinBkungan

FISP ITENAS.

Pentel,r5Jn Ergrn Kerangka Pemecahan Masalah ( ihdl
ganrbar k Jngka berprkrr)

Pada bagal kerangka pemecahan masalah lerdapat

t8a kelomDok keglatan, mehputr persrapan penelrtrarl,

proses pengumpulan dan pen8olahan dala serla tahap

evaluasr dan usulan pengembangan hasil dan anahst5
pengolahandata.

Proses Pengunpulan dan Pengolahan Dala

hlormasi Slruktur 0rpanisasi saai ini

Tahapan Inlomasi Slruktur Organisasi saat ini adalah

tahap awal in{ormasi Slruktur orSanisasi yang ada

sekarang.

Uentilikasi Data vanq dioerlukan

Tahapan identilikasi Data yang diperlukan adalah tahap

awal dafl pembuatan kuesroner penel$an. Kuesioner
penelitian tefdrridari 3 {tiga) elemen dimensi Struktural

Organisasr.

Penvu5unan Kuesioner Penelitian

Tahapan Penyusunan Kuesioner penelitian adalah tahap
pembuatan kuesioner penelitian.

Kuesioner disebarkan kepada karyawan di lingkun8an

Falkutas Teknik Sipil dan Perencanaan ITENAS,
pertanyaan dibagi dalam dua kelompok besar, dalam

setiap k€lompok besar tersebut masalah yanS dabahas

R.s.npatan d.n Aocaman dd'
p@bahan lhSkung.n umum. yanS
ecmpuny &dp.k b.!d l..hadap



l. Kompleks as
2, Formafisasl

3. Senlrahsasi

Variabel yang digunakan untuk nrdryusun pertanyaan-

pertanyaan dalam kuesioner (ba8r meniadr dua
lelompokbesar

E. ANALISIS KONDISI SIRUKNN ORGANISASI

Sebelum dilakukan analisis terhadap kondisi sttr*tur
organisasi, melalui evaluasi Serta pdcarian solusi dan

implementasi pada stfuktur orgdisasi usdan, perhr

dijelaskan dahulu riwayat perjalarEl s€cara .mum dari

karyawan di lingkungan tersebut P& yanS terjadi seiak
berdiinya perguruan tinSgi ir @t digarnba*an

dengan diagram sbb :

J u r n a t \ 4

l::,,
I
I
I

hirnya n|€nn[k. erlrr).| Jrrusan. pelayanan lat, us.]na
Iakultas cukup drli rflanr bebefapa karyawan sap

ce derung karyawan berasal dan lmgkungan keluarga

dekat alaupun kenalan dekal yang nrau berbagr waklu

!nl!k keb€rlangsungrn pe4alanan keadmrnskasran.
perkembangan slruklur organisasr serta prosedur
penangamn suahr brdang, bergerak sernng dengan
kebutuhJ| pada saat lersebul D lingkal lur ugan sampai
dengao saal penrngkatan stalus dan Akadem meqadt
Inslrtut ldak lerdapal karyawan |urusan, pnpinan
jurusan hariya dikendalikan seorang Ketua Jurusan,
seluruh legBtan dan kebuluhin adminrskasi drtangani
dr dalam lak0ltas.

Pola ke€moal, mernberikan gambaran yang ldak
bededa den8an pola pertanra, kecuah penempalan

yang bersan8kutan pada posisi tngkatan karyawan
adminislrasi dari latar belakang p€ndidikan yang SMA
atau alas dasar pertrmbangan 

'pengalaman 
serta

rekomerdasi atas karyawan tersebut.

Pola kelrna, merupakan gambaran yang sama dengan
pola ked!, peningkatan jenjang karir pada tingkatan
yang lebtl tinggi d akukan berdasarkan kemampuan
yang bersan8kutan atau atas dasar pengalaman serta
kebutlEn akan posisi tingkatan tersebut, juga melihat

dari sisi senioritas karyawan tersebut. PertimbanSan
peninSkatan jenjang kaff ina drtentukan oleh pimpinan

langsung atas pedimbangan elisiensi jumlah tenaga
karyawan.

Pola keenam, menSgamba*an perjalanan seorang
karyawan yang sejak awal masuk, lan8 sung menduduki
posisitinSl€tan kar{ tertinggi atas dasar kemampuan,

!mur, pengalaman serta latar belakang pendidikan.

Posisi tersebut tidak dapat berubah, karena tidak
dituniang oleh suatu prosedur lama jabatan tefsebut
dapat dbkukan serta hrrarkr shuklur organisasi yang

memaE sangat singkat

Sesuaiden8an latar belakang haltersebut diatas dapat
mefiberikan Sambaran:

. Bagaimana kondisistrultur organisasi saat itu

. Prosedur dan birokrasi yang ada

. Si{at sentralistik dari Person in Ciarge

dao nrengapa letadr hal sepertr u

8-1. Keterkaitan hasil Evaluasi dan Solusi

Setelah drlakukan evaloasr tefhadap drmensr slruklur

sganrsasrmelDlli l7 vafiabel serla pembet'an solusl

alas l7 varabel lersebut, dilakukan pengelompokan

atas dasar kelonrpok hastl lenilaran, kelompok

psnbagian sasaran pertanyaan ; Indlvid! ddr soasana

keria serla atas dasar pembagran aspek dirnensa inti

strukural : kompleksrlas, lormalsasl dan senbalsa si.

lr,atian korelasi hasil penilaian ndivid! terhadap

$asana kerja pada masingfiasmg kelompol penilalan

fiEupun aspek dimensiinti struktural diufaikao sebagal

berikut:

l- Penilaian Lemah pada aspek Komdekdas adalah

variabel lvotivasi lindividu) dan variabel Pendidikan

serta Wewenang (suasana kerja) mempuyai korelasi

kuat. karyawan yang merasakan balua dasar

pendidilan bukan merupakan alal bantu mfuk dapat

menyelesaikan pekerjaan akan berdampak terhadap

kegotusan manajemen untuk membenkan tewenang

dalam menanganr suatu pe\e4aan. llanajemen

cenderung alan bersikap sentral ist ik dalam
pengambilan keputusan, karena penilaian k€mampuan

atas dasar latar belakang pendidikan karyawan yang

.endah, sehingga timbul rasa ketidak ielasan wewenang

dalam menyelesaikan pekerjaan. Dampak suasana kerJa

hi mempengaruhi pada molivasi kerF, karena
pembinaan rasa memiliki dan dibutuhka ya sebagai

bagian dar i o' gamsasi tidak teriadr dr hngkungan FI SP.

2. Penilaian Sedang pada aspek Komplelsftas adalah

variabel Pendidikan Khusus (individu) serta variabel

Pembagian Tugas, P€rsaingan dan Dedikasi (suasana

kerja), memperlihatkan bahwa deagan kepedulian

karyawan untuk mengikuti pendidikan khusus akan

memberikan dampak positaf terhadap $asana keria

dalam hal pembagian tugas yang merata sesuaidengan

kapasitas dan kemampuan dasar masngfiasing

karyawan. akan meningkatkan suasana persaingan

sehat yang tinggi antar karyawan kemudian

mempengaruhi dedikasi karyawan ters€but dalam

organisasi. Akibat positif yang akan dlterima FTSP

Pola oerlama, m€ngeambarkan perialanan karir
karyawan yanB sejak berdirinya PT atau sejak
ditenmanya yang bersangkutan sebaga l(dyawan,
telap sebagar pesuruh lanpa mengalami p6iEkalan
pnjan8 kanr, peningkatan kemamp0an keterampilan,
walaupun didukuoS dengan pentngkatan trl gi sesual
dengan perkembangan kebutuhan sehari.lEi lhl yang
dapat terjadi hanyalah rotasi unit kerja bd( di datam
lingkuogan kerja Fakultas ataupun pada dt keria
lainnya di dalam lingkungan ITENAS.

Pola kedua. menggambarkan perialanan kari karyawan
dalam kurirn waktu terlentu dengan siatts hanya
sebagai pesoruh mendapatkan peningkata status
n€niadi tenaga adninistrasi melalui penrilan atas
kemampuan karyawan tersebut aiaupun hardasarkan
kebutuhan tenaga admioisvasi pada saat tersebut Hal
ai dapat terjadi dinana kondisi jumlah krFn pada
saat tersebut sudah memenuhi kebutuhzt Flaupun
dasar pendrd,kan yanS dtbutuhkan bild( sesuai.
Pertimbangan yang dilakukan pihak manajdEr saat itu
adalah, telah lamaoya karyawan tercebut nEtabdidan

ienis pekerjaan yang tidak menuntut suatu Lft.ampilan
khusus, cirfup dengan pengetahuan dan pdgalaman
yanS bersanSkutan dalam perjalanan kerF ldama dl
FTSP

egll[Ctiga, menggambarkan keadaan yaE lidak jauh

berbeda dengan pola kedua, kecuala pada ienjanS
peningkatan karir yang dapat mencapd trgkatan
kepala, baik kepala baSian/unit ataupun kepala brro.

Latar belakang perdidikan yang dimilikikar*an pada

tngkatan pesuruh,tebagian besar addah SD dan
beberapa denBan larar belakang pendidikanSlf .

Riwayat perjaladat pola satu, dua dan lta tersebut
terradi seiring dengan pertumbuhan pddt ndEsiswa
dari perg0ruan tinggi tersebut sendiri, pada ay.l berdiri
dengan iumlah mahasiswa yang sangat s€*it dengan
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adalah kmerp karyawan yang bark serta tercapanya

goal yang dicananghan olehnlanatemen tTSP.

Untuk memudahkan perancaflBan Struktur ortanrsasl
usulan, perlu drancang dalafit Metodologt Usotan
Slruktur 0rganrsasr FTSP ITENAS sebagar befllol

8enrcn pcn rrgrnr tlgas nreoghasrlkarl
ruhrsr drperbarkr0ya perl lbaHrarr lupnsl!g.rs
kcpada para karyirwJn.

flerrlen perguunaaI waklu menghrsrlkan
penge r l r an  sc r l a  s r s l en l  yanS  dapa l
nrorrgclisrensrkdrl wJklu dcngan optinahsasr Uola
kerF.

' Elenren konsrslcn! dan konsrslensi Jabatan
menghas €n sohrsr drtn8kalkannya lormahsasr dl
lmgkungan FTSP serta drlaksanakan lanpa
memandang srapa yafl g bersangkulan.

- Elemen suasa a kerja nenghasilkan srstem
rolasr posasi, penlrngnya penyegaran akan malerl
serta pola kerja sesuar perkembangan lunlutan
ketepatan pelayanan.

3. l\Ie0urut hail evalua si elemen ser{ralisa sr :

- Ekflen pengawasan menghasilkan solosi
diberikarhya kepercayaan kepada karyawan unluk
mengeriakan setEp pekerjaan.

. Eleinen lormalisasi menghasilkan pentngnya
pembualan laporan kepada unit peke4aan lain,
agar tidak terjadr ketidak merataan beban keia
yang diterima masing.masing karyawan.

. Elemen kemajuan karir menghasilkan solusi
sistem @ward dat punishnent serta sislem
penilaian kinerja (performa nce awtaisal).

' Elemen pengembangan diri menShasilkan
solusi pemberian kesempatan pada karyawan
untuk m€n8embangkan diri sesuai poteng dan
prestasi yang dimiliki karyawan.

' Elemen komunikasi menghasilkan sol0sl
penlingnya kemampuan meniembatani hubungan
antara bawahan dengan atasan oleh seorang
mediator yang handal, serta silat yang tanggap
dari seorang pimpinan terhadap kondisi
lingkungannya.

4. Hasil dari evaluasi elemen Formalisasi di FTSP,
birokrasi dan lormalisasi bemanlaat dan mampu

t r rn l t )crbdrkr  cIsrcf  s l  ke4a.

5 K| 'nrr l  trs l)ekcrlJnr senrakrn l lngg karena k!arl tr t i r5
o|ahasrswu yirrg drlayafir  olelr FTSP senrakrl
berlanrl)ah Dalalll Slruktur 0rganrsasr canrpurirn,
tungsrlungsr yang per rng bagr selrap prusan perlu

dnnlkr sccara lcngkap oleh selrap unrt organtsasr,
tetap beberopa lungsr lerlenlu lglap dapal berada dl
bawah pefiguasaan Dekaa Fungrfungsr yang tdak
drdesenlra||5asrkan adalah lungsi lungsi yang

rEmerlukJn lercapainya efisrensr ekononis serta
rnemerlukan spesrahsasr dalafi aspek tehis.

Uslan solusrya|lg dapal drbenkan melalu penBamalan

hasrl evaluasl labolasr data adalah denBan
mempeKeflakan:

l .  Mempekelakan pria yang lebih menunlut
penghareaan atas posisi,  pendrdikan khusos,
pemahaman kebrtakan, peningkalan kemarnpuan drri
atau aktualisasi dir dibaoding jenis kelamin wanita yang

cetuerung merasa cu(up.

Z Mempekerjakan kelompok usia prodr*tl Fne
mempermasa lahkan  ak tua l r sas i  d i r i  me la lu i
kemampuan, posrsi, perdidikan khusus, pelBhaman

kdijakan dibandingkan kelompok usia mi produktif

ya€ cenderung statis dan menilai diri puas tapa p€rlu

dlakukan sualu perubahan.perubahan mendasar.

3. Membagi kelompok belum menrkah yang lebih puas

fitenerama dan merasakan Suasana dan cenderung
fleksibel dalam penilaian diri, tidak te alu arogan atas
penilaian diri dengan tuntutan yangtidak berhbillan.

4.Kelompok trnBhat p€ndidrkan SISMA pada peke4aan

admrnrstra$ umum dan admrnrstrasr khusus dtanganl

oleh tingkatan pendidilan PT, sedangkan tinglat
pendidikan Dl.D3 diposisikan pada tingkatan
pemberian informasi dan komunikasi hodsontal dan
vertikal di posisi struktural tengah.

5. Memperbesar ienjang karir dengan menata bagan

struktur organisasi yang lebih dalam dan tidak terlalu
lebar. Kondisi akibat pendeknya ieniang karir bagi
laryawan untuk meninSkatkan posisi ataupm peluang

mendapatkan kesempatan tersebut, mehgakibauGn

3. Penrlaian SedanS pada aspek Formahsasl
drpengaruhi oleh vaoabel Pembagiaa Tugas,
Penggunaan lvakt. Konsrslensi Aturan. Konsrstensi
Jabatan, Suasana Keria dan Kemajuan Karir, seluruhnya
berada dalam kelompok sasaran pertanyaan suasana
kerja. Suasana keria yanS kondugl akan terc apar se$al
pedoman atau ahran yang lelah ddetapkan selama
Kemajuan karir karyawan diperhatikan serla
Konsistensi Jabatan yanS ditetaplGn dilaksanakan
dengafl baik dan benar. Halini sanSat tergantung pada

k e l e g a s a n  p i h a k  m a n a j e m e n  d a l a m
mengimplementasikan peratlran serla prosedur

tersebut dengan konsrslen. Jika lonsistensi akan
peratlran dan pros€dur telah berialan dengan baik dan
benar akan mernbantu meningkatkan elefttivitas
penggunaan waktu karyawan akibat dari pembagian

tugas dengan slandar keria yang diinginkan pihak

manatemen.

4. Penilaian Sedang pada aspek S€ntralisasi adalah
variabel Pengawasan dan Formalasasi (individu) serta
variabel Pe0gembangan Diri dan Komunakasi (suasana

kerja), memperlihadcn bahwa dengan banyaknya
pekerjaan berdasarkan firngsa akan memberilan
dampaft tidak perlriya pengawasan teftadap unit lain,
sehingea karyawao tidak dapat memahama dengan baik
hubungan antar unit Hal ini sangat mempengaruhi
terhadap kemampuan karyawan dimana faktor
penguasaan observasi sangat doflinan. xemampuan
obseruasi ini akan dengan c€pat diperoleh apabila pihak

manaiemen memb€dkan peluang Pengembangan Diri
yang merata bagi karyawan. Karyarvan akan mampu
untuk berinteraksi antar unit kerja yang berhubungan
melalui komunikasi secara teftifis maupun lisan,
sehingga permasalahan Komunikasi formal dan
inlomal secara horisontal maupun wrtikal akan dapat
diatasi dengan bdk Apabila hal inidapat diatasi, maka
pekeriaan ataupufl kebijakan serta keputusan yang

semula dilakukan Senbalisasi dapat diubah dengan
Desentralisasi secara bertahap.

8.2, lJsulan Pengombangan Stn*htr Organisasi

Dari melodologi usulan peng€mbangan slruktur
organtsasr maka dapat drbuat usulan struktur
Oreanisasi FTSP ITENAS. yang terdin atas :

l. Menurut hasil evaluasi elemen kompleksitas:

' Elemen pendidikan dan pendidikan hnusus
menghasilkan solusi diberikannya perdidikan
khusus kepada karyawan, hal ini dis€baokan
adanya pertambahan jumlah pek4aat yang
semakn lnggi dan membutuhkan teal('asran
hasil dan waktu yang disebabkan oldt kuanuas
mahasiswa yang harus dilayani semal{n banyaK.

. Elemen motivasi menghasi lkan sotusl
penrngkatan rasa memiliki karyawan dan
pengakuan eksistensi keberadaan mereta.

' Elemen pembagian tugas menghasilkan
solusi pemberlakuan sistem rewafd dan
punBhnenL

. Elemen Persaingan menghasiLat solusi
perlunya pemunculan slogan.slogan serta
penjelasan manfaat persaingan k€rF demi
penangkatan prestasi kerja.

' Elemen wewenang menghasilldt solusi

,'iesentralisasi pekeriaan dan tanggung jawab.

. . Elemen dedikasj menghasilkafl solusi sistem
seleksa yang ketat dalam rekruibn€n karyawan
baru, ,u8a aplilasi sistem reward danp/.tni$ment.

2. Menurut hasil evaluasi elemen formalisasi :



limbulnya kecemburuan ataupun pandangan pdrh kasrh

di antar karyawan yang drbkukan oleh atasan serta
hrlangnya motivasr keria.

Tindakafttindakan yang dapat dilakukan pmprnan FTSP

dalam upaya menin8katkan krneria FTSP secara
menyeluruh adalah :

'  Mensadakan  res t ruk tu f l sas r  bagan

organisasi, dimana suatu unit keria akan salng

tergantlng dengan unit lainnya. Hal ini dilakukan

untuk tercapainya misi saling men8awasi serta
saling membutuhkan dalam peny€lesaian suatu
rantai pekerjaan.

. Peningkatan kemampuan adminiskasl
karyawan melalui pendidikan khusus untuk
menduduki t ingkatan mediator, sehingga
penerapan Desenkalisasi wewenang sudah dapat

diialankan.

' Mengimplementasikan sistem rewatd dan
punlshment den8an konsisten, sehin8sa akan
diketahui karyawan yang nempunyai dedikasi
serta k€terampilan baik, untuktetap diperlahankan
dalam lingkungan FTSP Pemberian sangsi bagi
karyawan yang t idak dapat memp€rbaiki
kinerjanya.

. Memperpendek umur keria produktif

karyawan seda pemberhentian awal bagi
karyawan dengan tinekat pendidikan rendah yang

sudah tidak dapat dibina lebih jauh. Hal ini perlu

dikoordinasikan dengan pihak pusat, karena akan
berkaitan dengan pengadaan anggaran
KOmpensasi

. Mempekerjakan paruh waktu lntuk jenis

p€keriaan yang tidak membutuhkan penentuan

kebijakan, atau membagi pekerjaan rutin dalam

suatu sistem paket keria (teaqlrod).

9.KESIMPUtAN

Memperhatikan datldata sebelumnya, bahwa dalam

struktur ofganisasi FISP dominan diisi oleh !€nis

. l u r t r a l i M i

kelamn waorla yang c€nderung merasakan dpil tang
drbenkan dan apa yang drlenma telah serntl)ang
sehrngSa nruncul kondrsr kurang adanya nrotrvasrunl0k
dapat lebrh malu dan beflnrsratrf ln8gr,laktor unrur non
produkl serta pen8hasilan yan8 cukup bark ,uBa
menrber lontflb! s I alas haltersebul d atas.

Jen'ang kaflr yang pendek dengan masa keqa yanS
relal lama pada karyawan telap rneoterikan dampak
negatil alas tuntulan untuk m€maksalan dil| menduduki
posisijabatan tinggi atau lidak lennolivasinya suasana
keia karena peluang untuk menddld iabatan tertenlu
sulit diperoleh. Harapan untuk peringlalan kemamplan
drri juga tersendafsendat dan mefl$€rikan suatu beban
bagifTSP untuk memilih siapa yangpaling berhal dan
panlas.

Kurang seimbangnya rasio dari thgkatan pendidikan
membawa dampak kesl l i tan lomunikasi arah
horasontal maupun vertikal, kelo.rpk umur produklil

cenderung lebih dinamis. berrnotrasi dan berinisiatif
dibandinSkan denean kelompok unrrnon produktil.

Selain tidak seimbangnya rasb dari tingkatan
pendidika& pemerataao beban kerF pin menjaditidak
seimbang.yang berdampak pada n|olivasi keria.

Struktur o.ganisasi yang digunakar saat ini di FTSP
pada arah vertikal sangat pendek tetapi pada arah
hoisontal terlalu lebar, sehingga hltur dominan yang

mempengaruhi bentuk struktur dan dmensi organisasi
adalah laKor ieniang pendidika[ isG kelamin, status
pernikahan dan masa keia. takto. usia dan penghasihn

kuranS membe|kan kontribusi dalam penentuan

dimensi struktur organisa si di FTSP

Eeberaga lindakan yang dapat dakukan pmprnan

FTSP dalam upaya peningkatan kirE ia FTSP adalah;

'  Mengadakan  res t ruk tu r i sa  s i  bagan
orgarisasi, dimana suatu urit kerja akao saling
tergartung den8an unit lairrlF Hal ini dilakukan
untuk tercapainya misi saliB mengawasi serta
saling m€mbutuhkan dalam penyelesaiafl suatr
rriai p€k€rjaan.

. Peningkatan kemampuan administrasi

karyawrn nrelalu pendrdrkan khusus untuk
mendudrkr lrnglalan medralor. sehrnSSa
penerapan Desenlralsasr wewenang sud* dapal
drtalankan.

' [4engmplemenlasrkan sistem @rdtd dan
punishrnenl dengan konsrsten. sehgga akan

d etahu karydvan yang mempunya dedlasl

serta keleramphn baik. untuk tetap deertdw*an
dalam lngkungan FTSP. Pemberian sagsi bagit
karyawan yang hdak dapat menperbaakl
krnerjanya.

' l','lemperpendek umur keria produktiJ

karyawan seda pemberhentan asd ba8i
ka.yawan dengan tingkat pendadrkan rendrr yan8

sudah tidak daoat dabrna lebih jauh. Hd ii perlu

dikoordinasikan denSan pahak pusat, karaia akan

berkaitan denSan pengadaan anggaran
kompensasr.

' Ivempelerrakan paruh waktu odr* ienrs
pekerjaan yang lidak membutuhkan pdEnfuan

kebi,akan, atau nembagi pekerjaan nth dalam

suatu srstem paket keria (leam work).

IO. SARAN

Memperhalrkan kesanpulan yang dperoleh d atas,
beberapa sa'a.lyangdapat drsamparkan antara lain :

' Pemberian pendidikan khlsus kepada

karyawan, hal ini disebabkan adanya peft bahan
jumlah pekerlaan yang semakin lingg dan

membutuhkan keakurasian hasil dan waktu-

. Tingkaf(an rasa memiliki karyas|d dan
pengakuan eksistensi keberadaan mereka.

. Pemberlakuan sistem rewatd dan
purishmerldengan konsiSten-

. P€mbuatan slogaftslogan serta penielasan

manfaat persainBan kerja demi per*Ekatan
prestasikerja"

Des€nkahsasr pekerlaan dan tao88u n B lawab.

' Srslem seleksr yanS kelal dalam rekrurlmen

karyawan baru

. Perbaiki pembagEn luSas{uga s kepada para

. Pembeflan pen8erlal serta sistem yant

dapa t  menge l i s i ens i kan  wak tu  dengan

optimalisa si pola keria.

. Melaksanakan konitrEn prosedur dan
peraturao dengan konsisle[

' Sislem rotasi posisi membawa dampal
penyegaran akan maleri setta pola ke4a Sesuai
perk€mbangan tuntutan ket€gatan pelayanan.

. Memberikan kepercayaa kepada karyawan

untuk mengeriakan seliap pdcrFan.

' Pembuatan laporan kepada unit pekeriaan

lain, agar tidak terjadi k€ftd( merataan beban

keria yang diteima masinSfla6ng karyawan.

. Pemberian kesempatangada karyawan lntuk

mengembangkan dri sesuat poten5i dan prestasi

yang dimiliki karyawan.

- P€du sosok rnedaator fdg handal, serta silat
yang tanSSap dari seorang pimpinan tedadap

kondisi lingkungannya.

' Elisiensr atas bent* stuktw orSanrsasi

d(empuh dengan memperl(ectl lebar organisasi

arah horisontal.

. MempertimbanSkan ietiang karir dengan

lama keria usia produktil arah !€rtikal.

. Pemberdayaan tenaga karyawan tetap
potensial dengan jenjang pdrdidikan SMA pada

jeniang pendidikan Dl .D3 lang sesuaadengan

bidang yang dibutuhkan pada tingk& struktural

tengah sehingga komunikasi horisontal maupun

vertikal dapat dtembatani.

. Mengurangi iumlah daat membatasl us|aDimulainya persiapan dan penerapan



lenaga kerja non produkl sebaga karyawan
tetap se a mempeke4akan lenaga keqa denSan
pendidrkan SMA sebagai slal admrnrstrasl
dengan slalus pegawarparuh waktu atau kont.ak.

- Jenis kelamin sebaaknya pria deogan slatus
belum menikah. dapat juga nsBlaryakan
mahasrswa melalui program bea stswa keria
dengan slatus paruh waktu pada brhngiidang
yang mempunyaa hubungan denga kegaatan
akademis-

' Hirafu bukan alas dasar penSagian jenis
pekeqaan, tetapiatas dasar pembagidt irosan di
FTSP, sehingga pekeriaan admidstrasi yang
spesilik dapat ditangani d€ngan optiaEl.

Untuk melaniutkan kelengkapan dai terc4irya sotusi
dan pengembangan Struktur organisasi, fidG pe.lu
dalakukan penelitian lebih iauh pada Perunrrs{| Strategi
dan Kebiiaksanaan lmolementasi.
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Strategi dalam p€tdGanaadtya layakrfa d. sisi mata
uang, di satu sii st"ategi dapat benDaldmiasi, sisi
ini banyak msd4.t ulasan dari paa od(ar, pada
hakikatnya bagdtana perusahaan ahr ('gantsasl

harus merurruskzt strategl yang bgBr dalam
mencapai tuiudnta, Perumusan sb:&gi sangat
penting bagi p€rusahaan karena fu ber,amurlah
perusahaanpqusdraan konsultasi yatu b€rgerak di
bidang perumusar strategi. Salah s&r perusahaan
yang paling kondatg di dunia adalah McKitsey.

Disisi lain Slhtegi memerlukan ifitd.nEiasi atau
eksekusi sbategi Banyak oranS f.r{ melupakan
eksekusi dari sdegi ina Karena eksdo|si dari suatu
sirategi diangg4 tidak seksi dan d{ml kar€na
pekerjaan ini daSgap sebagai p€ketiaat bawahan
dari suab p€nrsdraan Banyak perusalEatyang hanya
membuat rencaa stateSis yang berbi tiE dan misl
perusahaan teqi dalam implernefltasirya perusahaan

tersebut tidak nrehksamkannya, M€rltnt Jack Welch
seorang CEo dafi General Electric berpcdapat banyak

p€rusahaan yang bermasaHr bokan di sisi lo.mdasi

strate8i melai*an di sisi lainF faitu eksekusi. ldarya

9@ yang tidah culup digdrti oleh para pakar d{ara

ioflrdasi dan eksekusi. StrabSi yang indah tidak brarti

apaapa tanpa eksekusi yangbd(

Eks€kusi adalah melaksamkfi trgas atau kine4a, suatu
sidem Suna mencapai sasran melalui pertanyaan,

analisis dan kita harus nrerE*uti perkembangannya

secara terus menerus. BanFk perusahaan sepert

AT&T. Motorola, Hewlet Packad, Aetna dan Compaq
yang memiliki orang{rang tertemuka, memiliki suatesi

fdlg tepat, memiliki rfloli'/asi yang tin88i selain itu

dd*ung oleh konsultan ff|8 terkemuka layaktya

tilcKinsey tetapi perusalEan tersebut mendapalkan

kegagalan. Ini merupakd lqromena yang melarik,

tdvata masalah perusahaar tersebut tidak lain ?ihlah

eks€kusi. Plan ,isjusl a pbr, rencana sbategi iipatila

fidak dilaksanakan meniadi tidak ada artinya Rumusan

rcncana stategis merupakar hal yang pentinS dan

traib hukumnya, tetapi itu saia tidak cukup.




